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ABSTRAK 

Film fiksi VX 1312 mengangkat cerita tentang sekelompok remaja dari 

subkultur skateboard dan graffiti yang tanpa sengaja merekam tindakan kekerasan 

aparat terhadap warga sipil menggunakan kamera handycam Sony VX1000. 

Peristiwa tersebut mengubah fungsi kamera yang awalnya digunakan sebagai alat 

dokumentasi aktivitas sehari-hari menjadi bukti atas tindakan kekerasan yang 

mengancam keselamatan mereka. Penciptaan karya ini bertujuan menerapkan 

framing found footage sebagai pendekatan sinematografi untuk membangun visual 

tension melalui keterbatasan informasi visual yang diterima penonton.  

Metode penciptaan dilakukan melalui penerapan karakteristik visual found 

footage yang diwujudkan dengan penggunaan kamera handheld, framing yang 

terbatas, komposisi yang tidak sempurna, perubahan fokus yang spontan, 

pencahayaan praktikal, serta estetika visual MiniDV. Pendekatan tersebut 

digunakan untuk menghadirkan pengalaman visual yang menyerupai dokumentasi 

personal sehingga penonton hanya memperoleh informasi berdasarkan apa yang 

berhasil direkam oleh kamera di dalam cerita. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa framing pada sinematografi found 

footage mampu membangun visual tension melalui pembatasan informasi visual, 

pemanfaatan ruang di luar frame, gerakan kamera yang tidak stabil, serta kualitas 

visual yang mentah dan realistis. Penerapan pendekatan tersebut menghasilkan 

pengalaman menonton yang lebih dekat dengan kondisi emosi karakter, sehingga 

rasa antisipasi, ketidakpastian, dan kecemasan dapat dirasakan secara lebih dekat 

oleh penonton. Dengan demikian, framing dapat menjadi salah satu pendekatan 

sinematografi yang efektif dalam membangun visual tension sekaligus memperkuat 

kesan realistis pada film fiksi bergaya found footage.  

 

Kata kunci: framing, found footage, visual tension, sinematografi, handycam, VX 

1312 

 



 

1 
 

BAB I PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

Film “VX 1312” menceritakan tentang kehidupan remaja yang dekat 

dengan budaya skateboard dan graffiti serta aktivitas dokumentasi 

menggunakan kamera handycam MiniDV. Aktivitas merekam keseharian 

menjadi bagian penting dalam kehidupan mereka, yang awalnya sebagai 

arsip personal, berubah menjadi alat yang menangkap kekerasan aparat 

secara tidak terduga. Bukti tersebut tanpa sengaja terdokumentasikan 

kemudian menjadi titik utama konflik dalam cerita. Situasi tersebut 

menghadirkan dilema moral, karena rekaman yang mereka miliki bukan lagi 

sekadar dokumentasi biasa, melainkan bukti atas tindakan yang berpotensi 

membahayakan diri mereka sendiri. 

Fenomena ini berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat saat ini, di 

mana kamera pribadi dan media merupakan bagian dari kehidupan sehari-

hari. Kehadiran teknologi kamera membuat masyarakat memiliki 

kemampuan untuk merekam berbagai peristiwa secara spontan dan real-

time. Melalui pendekatan found footage, film VX 1312 berusaha 

memberikan pengalaman visual yang terasa realistis. Penggunaan 

handycam MiniDV, framing yang tidak stabil dan terbatas, kualitas gambar 

kasar, serta gerakan kamera handheld dimanfaatkan untuk menciptakan 

kesan dokumentatif. Pendekatan tersebut membuat penonton seolah ikut 

berada di dalam situasi yang dialami para karakter, sehingga ketegangan 
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visual dan kedekatan emosional dapat terasa lebih kuat. Melalui 

penggambaran tersebut, Kamera dalam film ini menjadi bukti pengawasan 

sekaligus alat untuk mengungkapkan kebenaran.  

Fenomena tersebut kemudian dikembangkan melalui pendekatan 

framing pada sinematografi found footage untuk membangun visual tension 

dan keterlibatan emosional penonton. Dalam karya ini, framing pada 

sinematografi found footage digunakan sebagai pendekatan visual untuk 

menghadirkan kondisi emosional karakter kepada penonton. Pendekatan 

tersebut diwujudkan melalui penggunaan handheld camera, framing yang 

terbatas, gerakan kamera yang tidak stabil, fokus yang berubah-ubah, 

pencahayaan praktikal, serta keterbatasan informasi visual dalam frame. 

Teknik ini digunakan untuk menciptakan rasa dekat, non-nyaman, dan 

tertekan sehingga karakter dapat mengekspresikan emosi mereka dengan 

cara yang lebih dekat. 

Pemilihan scene skateboard dan graffiti sebagai objek penelitian 

didasarkan pada kesesuaiannya dengan dokumentasi. Kamera dalam scene 

skateboard dan graffiti bukan sekadar alat merekam trik, tetapi menjadi 

bagian dari identitas dan cara merekam pengalaman hidup sehari-hari. 

Lingkungan ini dipilih karena memiliki hubungan yang kuat dengan tema 

film, yaitu kebebasan berekspresi, serta perlawanan. Selain itu, penggunaan 

estetika visual retro MiniDV dan pendekatan pseudo-documentary menjadi 

strategi untuk memperkuat kesan realistis dan personal dalam penyampaian 

cerita. 
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Dalam konteks studi film dan televisi, karya ini merupakan 

eksplorasi mengenai penggunaan framing sebagai strategi visual untuk 

membangun visual tension dalam sinematografi found footage. Film “VX 

1312” tidak hanya berfokus pada ketegangan yang diciptakan, tetapi juga 

mengamati bagaimana orang menghadapi situasi sulit. Gambaran hasil akhir 

film ditujukan pada terciptanya pengalaman menonton yang realistis 

melalui estetika visual mentah khas found footage, sehingga penonton 

seolah berada dekat dengan situasi yang dialami karakter. Karya ini 

diharapkan mampu menunjukkan bahwa framing pada sinematografi found 

footage dapat dibangun melalui berbagai pendekatan audio visual yang 

merepresentasikan pengalaman karakter. 

Naskah film ini menceritakan sekolompok remaja yaitu Takul, 

Bintang, Dewa dan Us yang baru saja membeli kamera sony VX1000 dengan 

tujuan mendokumentasikan keseharian mereka bermain skateboard di 

jalanan untuk sebuah karya video kompilasi skateboard. Dalam prosesnya 

mereka juga mendokumentasikan keseharian mereka. Di sela sesi bermain 

skateboard dan graffiti mereka menuliskan tulisan yang sensitif terhadap 

aparat. Ketika melihat kembali spot-spot tersebut, mereka menemukan 

bahwa seluruh tulisan anti-polisi telah ditutup cat sementara karya graffiti 

lainnya dibiarkan utuh, hal tersebut akhirnya menjadi pertanyaan. 

Pada suatu kesempatan, kelompok ini pergi ke pesta rave ilegal di 

sebuah gedung terbengkalai. Dalam perjalanan masuk, Dewa secara diam-

diam menuliskan ACAB pada gerobak seorang pemulung yang tertidur di 
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dekat pintu masuk. Pesta berakhir dengan penggerebekan ketika Dewa 

mengenali seorang pria mencurigakan di tengah kerumunan, sebagai aparat. 

Saat melarikan diri, mereka menyaksikan aparat sedang menganiaya 

seorang remaja tak bersalah, lalu tidak sengaja merekam pemulung yang 

mereka jumpai sebelumnya sedang dipukuli oleh dua aparat, pemulung 

tersebut dituduh sebagai penulis ACAB pada gerobaknya sendiri. Karna 

merasa bersalah, Dewa akhirnya memutuskan untuk turun dan merekam 

wajah para pelaku sebagai bukti. Ia hampir berhasil sebelum tembakan 

diledakan dan terpaksa membuat mereka melarikan diri. 

Sinematografi menemukan bahwa visual ketegangan video sangat 

penting untuk mengekspresikan emosi, meningkatkan persepsi, dan 

meningkatkan keterlibatan penonton terhadap cerita. Salah satu teknik pada 

sinematografi found footage untuk menciptakan ketegangan visual adalah 

penggunaan framing. Dalam konteks film “VX 1312”, framing bertujuan 

untuk menciptakan ketegangan, karena penonton hanya melihat apa yang 

dilihat oleh kamera yang dioperasikan karakter dengan keterbatasan 

informasi visual. Hal ini membatasi informasi yang tersedia bagi penonton, 

sehingga mereka tidak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya. Keterbatasan 

informasi visual tersebut memicu rasa penasaran, yang pada akhirnya 

meningkatkan ketegangan dalam cerita.  
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B. Rumusan Penciptaan 

Film ini menceritakan seorang pemuda yang aktif dalam dunia 

skateboard dan graffiti, ia membeli kamera handycam Sony VX1000 untuk 

merekam aktivitas bersama teman-temannya. Suatu malam, saat mereka 

merekam aktivitas bersama teman-teman nya, mereka secara tidak sengaja 

merekam seorang polisi yang melakukan intimidasi terhadap rakyat sipil. 

Mereka pun akhirnya harus memilih, diam dan menjadi saksi bisu kejahatan 

atau melakukan konfrontasi untuk menyelamatkan pria tersebut. Ide 

penciptaan framing pada sinematografi found footage untuk membangun 

visual tension didapat saat proses analisis cerita pada naskah film.  

Dramatik penindasan via sinematografi discovered footage 

dikembangkan menggunakan teknik framing dengan tujuan membuat 

ketegangan dramatis menjadi lebih intens. Melalui framing pada 

sinematografi found footage sebagai pembangun visual tension diharapkan 

dapat merepresentasikan perasaan yang dirasakan oleh karakter melalui 

keterbatas informasi visual. Bagaimana gaya visual found footage melalui 

penggunaan framing dapat membangun visual tension dan meningkatkan 

keterlibatan emosional penonton?  
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C. Tujuan dan manfaat  

Seorang pencipta karya yang baik dapat menjelaskan dengan jelas 

tujuan dan manfaat pembuatan karya kepada masyarakat umum. Tujuan dari 

penciptaan film fiksi “VX 1312” adalah: 

1.  Tujuan: 

a. Menciptakan karya film fiksi berjudul “VX 1312” dengan menerapkan 

framing pada sinematografi found footage sebagai pendekatan utama. 

b. Membangun visual tension dalam sinematografi found footage melalui 

penerapan framing yang memanfaatkan keterbatasan informasi visual, 

serta komposisi frame tidak sempurna. 

B. Menghadirkan kesan realistis dan dokumentatif melalui penggunaan 

estetika found footage yang didukung oleh karakter visual handycam. 

2. Manfaat: 

a. Memberikan gambaran mengenai penerapan framing pada film bergaya 

found footage sebagai pendekatan sinematografi untuk membangun visual 

tension dalam sebuah film. 

b. Menjadi alternatif pendekatan sinematografi dalam membangun 

ketegangan melalui pengolahan framing pada gaya visual found fooatage. 
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c. Menghasilkan karya film yang memanfaatkan estetika found footage untuk 

memperkuat kesan realistis.


